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Abstrak

Penelitian ini berusaha mengkaji implementasi Model Pembelajaran 10C (inside-outside-
circle) dalam meningkatkan minat dan prestasi akademik anak sekolah dasar. Model ini
menekankan pada keterkaitan antara input pembelajaran, proses pembelajaran, dan hasil
pembelajaran, dengan memperhatikan konteks lingkungan pendidikan. Penelitian ini
menggunakan metodologi tinjauan literatur, meneliti keampuhan Model 10C di berbagai
lingkungan pendidikan. Temuan menunjukkan bahwa Model 10C dapat memberikan
pengalaman pendidikan yang lebih relevan dan menstimulasi, khususnhya di pendidikan dasar.
Model ini dapat diadaptasi dan disesuaikan dengan kebutuhan individu siswa yang beragam,
sehingga dapat menumbuhkan dorongan intrinsik dan kemampuan berpikir kritis. Pelaksanaan
yang efektif dari Model 10C bergantung pada kesiapan guru, infrastruktur pendidikan, dan
dukungan kebijakan yang memadai. Penelitian ini menunjukkan perlunya penelitian empiris
tambahan untuk mengevaluasi kinerja model ini di berbagai konteks pendidikan dan untuk
melihat kesulitan dan peluang yang terkait dengan implementasinya. Model 10C memiliki
kapasitas untuk meningkatkan kualitas pendidikan, terutama dalam mengatasi masalah
pembelajaran abad ke-21.

Kata kunci: Model 10C, pembelajaran kontekstual, hasil belajar, pendidikan dasar.

Abstract

This study seeks to examine the implementation of the I0C Learning Model (Inside-outside-
circle) in enhancing the interest and academic performance of elementary school children. This
model emphasizes the interconnection of learning inputs, instructional processes, and learning
outcomes, while taking into account the educational environment's context. This research used a
literature review methodology, examining the efficacy of the 10C Model across diverse
educational settings. The findings indicate that the IOC Model can provide a more pertinent
and stimulating educational experience, particularly in primary education. It is adaptable and
attuned to the diverse individual requirements of students, hence fostering intrinsic drive and
critical thinking abilities. The effective execution of the IOC Model is contingent upon teacher
preparedness, educational infrastructure, and sufficient policy backing. This study indicates the
necessity for additional empirical research to evaluate the model's performance across many
educational contexts and to discern the difficulties and opportunities associated with its
implementation. The 10C model possesses the capacity to enhance educational quality,
particularly in addressing the problems of 21st-century learning.

Keywords: 10C model, contextual learning, learning engagement, learning results, primary
education.
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PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran fundamental dalam membentuk kualitas sumber daya
manusia suatu bangsa. Keberhasilan sistem pendidikan tidak hanya ditentukan oleh
kurikulum yang diterapkan, tetapi juga oleh efektivitas metode pembelajaran dalam
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Dalam konteks pendidikan dasar, minat
belajar menjadi salah satu aspek yang sangat menentukan keberhasilan akademik
seorang siswa. Minat belajar yang tinggi akan mendorong siswa untuk lebih aktif dalam
proses pembelajaran, meningkatkan pemahaman konsep, serta membangun
keterampilan berpikir kritis (Isma et al., 2023; Rahayu et al., 2022). Sebaliknya,
rendahnya minat belajar sering kali menjadi penyebab utama rendahnya prestasi
akademik dan ketidakmampuan siswa dalam mengembangkan keterampilan yang
dibutuhkan di era modern. Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan minat belajar
menjadi perhatian utama dalam dunia pendidikan, terutama dengan memperkenalkan
model pembelajaran yang lebih inovatif dan adaptif (Halim, 2022; Laksana, 2021).

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa banyak siswa mengalami
kesulitan dalam mempertahankan minat belajar yang konsisten. Beberapa faktor yang
berkontribusi terhadap rendahnya minat belajar di antaranya adalah metode pengajaran
yang monoton, kurangnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, serta
minimnya integrasi teknologi dalam lingkungan belajar (Pinasti Putri Maulita , Putri
Harianti , Riliana Andriani, 2022; Rahayu et al., 2022). Di banyak sekolah, pendekatan
pembelajaran yang digunakan masih bersifat konvensional dan kurang memperhatikan
kebutuhan individual siswa. Hal ini mengakibatkan pengalaman belajar yang tidak
menarik, yang pada akhirnya berdampak pada kurangnya motivasi intrinsik dalam
belajar. Selain itu, kondisi infrastruktur pendidikan yang belum merata di berbagai
daerah juga menjadi tantangan tersendiri. Sekolah-sekolah di daerah terpencil sering
kali menghadapi kendala dalam penyediaan fasilitas belajar yang memadai, sehingga
semakin memperlebar kesenjangan kualitas pendidikan antara daerah perkotaan dan
pedesaan (Mutakallim & Abd.Gani S, 2020).

Dalam menghadapi tantangan tersebut, berbagai pendekatan inovatif dalam
pembelajaran telah dikembangkan untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses
belajar. Salah satu pendekatan yang mendapat perhatian adalah Model Pembelajaran
IOC (Inside-outside-circle) (Ainiyah & Rachmadtullah, 2024; Ati et al., 2024). Model
ini menekankan keterkaitan antara masukan (input), proses pembelajaran, serta keluaran
(output) dengan mempertimbangkan konteks lingkungan belajar yang spesifik. Model
ini berupaya untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih terstruktur dan relevan
dengan kebutuhan siswa, sehingga dapat meningkatkan minat serta hasil belajar secara
signifikan (Musfirah et al., 2022; Sianipar et al., 2024). Namun, meskipun Model 10C
menawarkan potensi yang besar dalam dunia pendidikan, masih terdapat beberapa aspek
yang perlu diteliti lebih lanjut, seperti efektivitasnya dalam meningkatkan minat belajar
siswa, tantangan dalam implementasi di berbagai konteks pembelajaran, serta
dampaknya terhadap penguasaan keterampilan abad ke-21 (Nurhen, 2022). Oleh karena
itu, penelitian ini berupaya untuk mengidentifikasi bagaimana Model 10C dapat
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diterapkan secara optimal dalam pendidikan dasar guna meningkatkan minat dan hasil
belajar siswa.

Dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan, berbagai model pembelajaran
telah dikembangkan untuk mengatasi tantangan dalam proses belajar mengajar. Salah
satu model yang menonjol adalah Model Pembelajaran 10C (Inside-outside-circle),
yang menawarkan pendekatan sistematis dalam merancang pengalaman belajar yang
lebih efektif (Pipi Amita Sinaga et al., 2022). Model ini didasarkan pada konsep bahwa
proses pembelajaran tidak hanya melibatkan input berupa materi ajar dan karakteristik
peserta didik, tetapi juga menekankan proses pembelajaran yang berorientasi pada
interaksi dinamis antara siswa, guru, dan lingkungan belajar. Selain itu, model ini
memperhitungkan output atau hasil belajar yang diharapkan, baik dalam aspek kognitif,
afektif, maupun psikomotorik. Dengan adanya integrasi elemen konteks (context),
Model 10C menjadi lebih fleksibel dan adaptif terhadap kebutuhan belajar yang
beragam, baik di lingkungan perkotaan maupun di daerah terpencil dengan keterbatasan
fasilitas pendidikan (Novianti et al., 2020).

Keunggulan utama Model 10C terletak pada kemampuannya dalam
mengakomodasi karakteristik individu peserta didik dan menyesuaikan proses
pembelajaran dengan berbagai faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar. Model
ini tidak hanya menekankan transfer pengetahuan secara satu arah dari guru ke siswa,
tetapi juga mendorong keterlibatan aktif siswa dalam membangun pemahaman melalui
interaksi yang lebih bermakna (Nasution, 2022). Berbeda dengan pendekatan
pembelajaran konvensional yang cenderung bersifat statis dan seragam, Model 10C
lebih menekankan pada fleksibilitas dalam metode pembelajaran, memungkinkan
diferensiasi dalam pengajaran berdasarkan kebutuhan dan tingkat pemahaman siswa.
Dengan demikian, model ini memberikan peluang bagi guru untuk mengembangkan
strategi pengajaran yang lebih personal dan berbasis pada kebutuhan siswa, sehingga
dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan dalam proses belajar (Rozigin et al.,
2022).

Selain itu, Model IOC memiliki relevansi yang kuat dalam konteks pendidikan
abad ke-21, yang menuntut siswa untuk memiliki keterampilan berpikir Kkritis,
kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi (Rozigin et al., 2022). Dengan
mempertimbangkan konteks pembelajaran yang dinamis, model ini dapat membantu
siswa untuk mengembangkan keterampilan problem-solving yang lebih baik serta
meningkatkan keterampilan adaptasi dalam menghadapi tantangan dunia nyata. Sebagai
contoh, dalam pembelajaran berbasis proyek atau problem-based learning (PBL),
Model IOC dapat digunakan untuk merancang aktivitas yang lebih kontekstual dan
relevan dengan situasi nyata yang dihadapi siswa. Hal ini tidak hanya meningkatkan
pemahaman konseptual, tetapi juga mendorong pengembangan keterampilan sosial yang
esensial untuk kesuksesan di masa depan(AJAR, 2021; Akram, 2024; Nurcita & Amin,
2023). Lebih lanjut, dari perspektif implementasi kebijakan pendidikan, Model 10C
juga memiliki potensi untuk menjadi kerangka kerja yang dapat digunakan dalam
perancangan kurikulum yang lebih responsif terhadap kebutuhan siswa. Dalam sistem
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pendidikan Indonesia, di mana disparitas kualitas pembelajaran masih menjadi
tantangan, Model I10C dapat menjadi solusi dalam menciptakan pendekatan
pembelajaran yang lebih inklusif dan merata. Dengan adanya mekanisme yang
mempertimbangkan konteks sosial, budaya, dan ekonomi siswa, model ini dapat
membantu dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih sesuai dengan kondisi
nyata di lapangan (Sakdiyah et al., 2024; Sulastri et al., 2023). Oleh karena itu,
penelitian lebih lanjut mengenai efektivitas Model 10C dalam berbagai lingkungan
pembelajaran menjadi sangat penting untuk mendukung pengembangannya sebagai
pendekatan yang dapat diadopsi secara luas dalam sistem pendidikan di Indonesia.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan Kualitatif dengan metode kajian
Pustaka. Studi pustaka merupakan metode penelitian yang berfokus pada analisis
mendalam terhadap literatur yang telah diterbitkan, seperti buku, jurnal akademik,
prosiding konferensi, laporan penelitian, dan sumber lain yang kredibel (L.J Moleong,
2022). Metode ini sangat relevan untuk penelitian yang bertujuan memahami konsep,
teori, dan temuan sebelumnya terkait efektivitas Model IOC dalam meningkatkan minat
dan hasil belajar siswa. Dalam konteks penelitian ini, studi pustaka akan berperan dalam
mengidentifikasi, mengkaji, dan mensintesis berbagai teori dan temuan empiris
mengenai metode pembelajaran berbasis model sistematis . Langkah pertama dalam
studi pustaka adalah penentuan fokus penelitian, yaitu bagaimana Model 10C
diterapkan dalam konteks pendidikan dasar dan bagaimana efektivitasnya dibandingkan
dengan model pembelajaran lainnya. Setelah itu, peneliti harus mengumpulkan sumber
referensi yang relevan dengan topik penelitian. Pemilihan literatur harus dilakukan
secara sistematis dengan mempertimbangkan kredibilitas sumber, seperti artikel jurnal
yang terindeks dalam database akademik (misalnya Scopus, Web of Science, atau
Google Scholar), buku referensi yang diterbitkan oleh penerbit akademik, serta
penelitian terdahulu yang memiliki metodologi yang valid (Adlini et al., 2022; Anak,
2021).

Selanjutnya, analisis kritis terhadap literatur yang dikumpulkan menjadi tahap
utama dalam penelitian studi pustaka. Analisis ini tidak hanya mencakup ringkasan teori
yang telah dikembangkan sebelumnya, tetapi juga perbandingan, sintesis, dan
identifikasi kesenjangan penelitian (Amruddin, 2022). Studi pustaka dapat
mengidentifikasi berbagai perspektif tentang bagaimana Model 10C diterapkan, faktor-
faktor yang mendukung dan menghambat keberhasilannya, serta dampaknya terhadap
keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Peneliti juga dapat menganalisis apakah Model
IOC telah diterapkan dalam konteks yang berbeda, seperti sekolah perkotaan dan
pedesaan, serta bagaimana variasi implementasinya memengaruhi hasil belajar. Dalam
melakukan studi pustaka, teknik analisis tematik dapat digunakan untuk mengorganisasi
temuan dari berbagai sumber ke dalam kategori yang relevan, seperti (1) konsep dasar
Model 10C dalam pembelajaran, (2) dampaknya terhadap minat dan hasil belajar, (3)
tantangan dalam implementasi, dan (4) rekomendasi untuk penerapan di masa depan.
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Sintesis terhadap berbagai temuan ini akan membantu merumuskan kesimpulan yang
lebih kuat mengenai efektivitas Model 10C sebagai strategi pembelajaran. Dengan
pendekatan studi pustaka ini, penelitian akan menghasilkan pemahaman teoritis yang
mendalam mengenai Model 10C tanpa perlu melakukan pengumpulan data langsung di
lapangan. Namun, penelitian ini juga memiliki keterbatasan, terutama dalam hal
kurangnya bukti empiris kontekstual yang spesifik, sehingga hasilnya lebih bersifat
eksploratif daripada konklusif. Oleh karena itu, studi pustaka yang dilakukan dapat
menjadi dasar untuk penelitian lanjutan dengan pendekatan empiris, seperti penelitian
kualitatif berbasis studi kasus atau eksperimen kuasi, guna menguji efektivitas Model
IOC secara langsung dalam praktik pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Model Pembelajaran 10C (Inside-outside-circle) yang dikaji dalam penelitian ini
merupakan pendekatan sistematis yang berupaya menghubungkan berbagai elemen
pembelajaran, termasuk masukan, proses belajar, keluaran, serta konteks di mana
pembelajaran berlangsung. Model ini didasarkan pada pemahaman bahwa pembelajaran
tidak hanya bergantung pada materi ajar dan karakteristik siswa, tetapi juga pada
bagaimana proses pembelajaran dirancang dan dilaksanakan dalam lingkungan tertentu.
Dalam konteks pendidikan dasar, di mana pembentukan minat belajar dan keterampilan
berpikir kritis masih dalam tahap perkembangan, Model 10C memiliki potensi besar
untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. Namun, efektivitasnya tetap harus diuji
melalui pendekatan yang lebih komprehensif, karena implementasi model ini sangat
bergantung pada berbagai faktor, seperti kompetensi guru, kesiapan infrastruktur
pendidikan, serta dukungan kebijakan yang mendukung inovasi pembelajaran.

Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah metode studi pustaka,
yang memungkinkan peneliti untuk mengkaji berbagai literatur yang relevan dalam
memahami Model 10C dan implementasinya dalam dunia pendidikan. Studi pustaka
merupakan metode yang tepat dalam menggali konsep dan teori yang mendasari Model
IOC, sehingga penelitian ini mampu menyajikan pemahaman yang mendalam mengenai
prinsip-prinsip dasar model tersebut. Namun, studi pustaka memiliki keterbatasan dalam
membuktikan efektivitas model secara empiris. Tanpa adanya data dari implementasi
langsung di lapangan, penelitian ini lebih bersifat eksploratif dibandingkan konklusif.
Oleh karena itu, perlu adanya penelitian lanjutan yang menggunakan metode empiris,
seperti studi kasus atau eksperimen pendidikan, untuk menguji sejauh mana Model 10C
benar-benar dapat meningkatkan minat dan hasil belajar siswa dalam kondisi nyata.

Salah satu keunggulan utama Model I0C adalah kemampuannya dalam
mengakomodasi berbagai kebutuhan peserta didik dengan mempertimbangkan faktor
konteks yang berpengaruh terhadap proses pembelajaran. Dalam banyak kasus, metode
pembelajaran konvensional sering kali mengabaikan aspek individualitas siswa dan
lebih menekankan pada transfer informasi secara satu arah dari guru ke siswa. Dengan
menggunakan Model 10C, pembelajaran dapat lebih fleksibel dan responsif terhadap
perbedaan individu siswa, sehingga memungkinkan pendekatan yang lebih personal
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dalam mendukung keterlibatan aktif mereka dalam proses belajar (Nasution, 2022). Hal
ini dapat memberikan dampak positif dalam meningkatkan motivasi intrinsik siswa
serta membangun keterampilan berpikir kritis yang lebih mendalam. Namun, dalam
praktiknya, efektivitas Model 10C masih sangat bergantung pada kesiapan guru dalam
mengadaptasi strategi pembelajaran yang sesuai dengan prinsip-prinsip model ini.

Selain faktor kesiapan guru, keterbatasan infrastruktur pendidikan juga menjadi
tantangan utama dalam implementasi Model IOC. Banyak sekolah, terutama di daerah
terpencil, masih menghadapi kendala dalam menyediakan fasilitas pendukung yang
diperlukan untuk menerapkan model pembelajaran yang lebih interaktif dan berbasis
konteks. Tanpa adanya dukungan sumber daya yang memadai, implementasi Model
IOC berisiko mengalami hambatan yang dapat mengurangi efektivitasnya dalam
meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, penting untuk mempertimbangkan
bagaimana Model 10C dapat diadaptasi dalam berbagai kondisi pendidikan yang
berbeda. Salah satu solusinya adalah dengan mengembangkan strategi implementasi
yang lebih fleksibel, sehingga model ini tetap dapat diterapkan meskipun dalam kondisi
keterbatasan sarana dan prasarana (Rozigin et al., 2022).

Dari perspektif kebijakan pendidikan, Model 10C memiliki potensi untuk
dijadikan sebagai pendekatan dalam perancangan kurikulum yang lebih adaptif terhadap
kebutuhan siswa. Di tengah pergeseran paradigma pendidikan menuju pembelajaran
yang lebih berbasis kompetensi dan kontekstual, Model 10C dapat berperan dalam
memberikan kerangka Kkerja yang lebih sistematis dalam meningkatkan kualitas
pendidikan. Dalam sistem pendidikan Indonesia yang terus mengalami perubahan,
integrasi Model 10C dalam kurikulum nasional dapat membantu dalam menciptakan
pengalaman belajar yang lebih relevan dengan tuntutan abad ke-21. Namun, agar model
ini dapat diadopsi secara luas, diperlukan upaya lebih lanjut dalam menyelaraskan
prinsip-prinsipnya dengan kebijakan pendidikan yang ada, serta memastikan bahwa
tenaga pendidik memiliki pemahaman yang memadai dalam menerapkannya di kelas.

Kritik terhadap model 10C

Meskipun Model Pembelajaran 10C (Inside-outside-circle) menawarkan
berbagai keunggulan dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran, terdapat beberapa
tantangan konseptual dan implementatif yang perlu dikritisi secara mendalam. Salah
satu kelemahan utama model ini adalah kurangnya penelitian empiris yang secara
eksplisit membuktikan keunggulannya dibandingkan model pembelajaran lain. Dalam
literatur yang tersedia, Model IOC masih lebih banyak dibahas dalam kerangka
konseptual daripada diuji dalam situasi pembelajaran yang nyata. Hal ini menimbulkan
pertanyaan mengenai sejauh mana efektivitas model ini dapat diukur dan diterapkan
secara praktis di berbagai lingkungan pendidikan yang berbeda (Nurcita & Amin,
2023). Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut yang berbasis data empiris sangat
dibutuhkan untuk mengonfirmasi klaim keunggulan Model IOC.

Selain itu, Model 10C tampaknya memiliki ketergantungan yang cukup tinggi
terhadap peran guru dalam mengelola interaksi antara input, proses, dan output. Dalam

35



ELEMENTARY JOURNAL Vol. 8 No. 1 = Juni 2025
P-ISSN 2622-0431 E-ISSN 2829-1611

konteks pendidikan di Indonesia, di mana kesenjangan kompetensi tenaga pengajar
masih menjadi permasalahan utama, implementasi Model 10C bisa menjadi tantangan
tersendiri. Guru yang belum terbiasa dengan pendekatan pembelajaran berbasis model
sistematis mungkin akan mengalami kesulitan dalam mengadaptasikan model ini ke
dalam praktik pengajaran sehari-hari. Oleh sebab itu, diperlukan pelatihan dan
pendampingan bagi tenaga pendidik agar mereka dapat mengoptimalkan Model 10C
dalam pembelajaran. Tanpa dukungan yang memadai, model ini berisiko menjadi
sekadar konsep teoretis yang sulit diimplementasikan dengan efektif.

Dari sisi peserta didik, Model 10C juga belum secara eksplisit membahas
bagaimana perbedaan karakteristik siswa memengaruhi keberhasilannya dalam
penerapan model ini. Dalam pembelajaran, siswa memiliki gaya belajar yang beragam,
termasuk gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik. Model 10C perlu dikaji lebih
lanjut mengenai fleksibilitasnya dalam mengakomodasi berbagai gaya belajar tersebut.
Jika model ini terlalu berorientasi pada sistem tertentu tanpa memberikan ruang untuk
diferensiasi pembelajaran, maka kemungkinan besar hanya sebagian siswa yang akan
mendapatkan manfaat maksimal. Dalam kajian lebih lanjut, penting untuk mengevaluasi
apakah Model 10C dapat diterapkan secara adaptif sesuai dengan kebutuhan individu
siswa ataukah ia lebih cocok diterapkan dalam situasi pembelajaran yang lebih
homogen (Irwanto et al., 2021).

Selain itu, implementasi Model 10C memerlukan integrasi berbagai komponen
pembelajaran yang kompleks, termasuk keterlibatan aktif siswa, penggunaan teknologi,
serta penyesuaian dengan lingkungan belajar. Dalam konteks sekolah-sekolah di daerah
terpencil yang memiliki keterbatasan infrastruktur, tantangan dalam menerapkan Model
IOC menjadi lebih signifikan. Model ini membutuhkan sumber daya yang cukup besar
dalam hal materi pembelajaran, perangkat teknologi, serta dukungan dari pihak sekolah.
Apabila Model 10C diterapkan dalam lingkungan vyang tidak mendukung,
efektivitasnya dapat menurun drastis, sehingga tujuan utamanya dalam meningkatkan
minat dan hasil belajar tidak dapat tercapai secara optimal. Oleh karena itu, penelitian
mendalam perlu dilakukan untuk menyesuaikan penerapan Model IOC dengan kondisi
nyata di berbagai daerah dengan tingkat ketersediaan sumber daya yang berbeda.

Lebih jauh lagi, dalam pembahasan yang telah disajikan, Model 10C lebih
banyak dikaji dari perspektif manfaatnya tanpa menyoroti potensi dampak negatifnya
terhadap peserta didik dan tenaga pengajar. Salah satu aspek yang perlu diperhatikan
adalah beban kerja guru dalam mengelola pembelajaran berbasis Model 10C. Model ini
mengharuskan guru untuk melakukan perencanaan pembelajaran yang lebih terstruktur
dan adaptif terhadap kebutuhan siswa, yang tentu saja memerlukan alokasi waktu dan
energi yang lebih besar dibandingkan metode konvensional. Jika tidak diimbangi
dengan sistem pendukung yang memadai, penerapan Model IOC justru dapat
meningkatkan tekanan kerja bagi para pendidik, yang berpotensi menurunkan
efektivitas pengajaran secara keseluruhan.

Dari sudut pandang evaluasi pembelajaran, Model 10C juga masih memerlukan
pengembangan instrumen penilaian yang sesuai dengan karakteristiknya. Model ini

36



ELEMENTARY JOURNAL Vol. 8 No. 1 = Juni 2025
P-ISSN 2622-0431 E-ISSN 2829-1611

tidak hanya menekankan hasil belajar (output), tetapi juga proses pembelajaran sebagai
bagian integral dari keberhasilan akademik siswa. Namun, bagaimana evaluasi terhadap
proses ini dilakukan masih menjadi pertanyaan besar. Dalam sistem pendidikan saat ini,
evaluasi pembelajaran masih cenderung berorientasi pada hasil akhir berupa nilai ujian
atau tugas akademik, sementara Model IOC menuntut adanya sistem penilaian yang
lebih komprehensif. Oleh karena itu, perlu dikembangkan instrumen evaluasi yang lebih
akurat dalam mengukur keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran serta dampaknya
terhadap hasil belajar.

Selain tantangan dalam aspek implementasi, Model 10C juga harus dikritisi dari
perspektif keberlanjutannya dalam sistem pendidikan yang terus berkembang. Saat ini,
berbagai model pembelajaran berbasis teknologi, seperti flipped classroom dan blended
learning, semakin mendapatkan perhatian luas karena kemampuannya dalam
mengakomodasi kebutuhan belajar yang lebih fleksibel. Jika dibandingkan dengan
pendekatan-pendekatan ini, Model 10C tampaknya masih memiliki keterbatasan dalam
mengintegrasikan teknologi secara optimal dalam proses pembelajaran. Dengan
perkembangan pesat dalam pendidikan digital, model pembelajaran yang tidak
beradaptasi dengan kemajuan teknologi berisiko menjadi usang dan kurang relevan
dalam jangka panjang.

Model 10C juga perlu dievaluasi dalam konteks pendidikan abad ke-21, yang
menuntut siswa untuk memiliki keterampilan berpikir Kritis, komunikasi, kolaborasi,
dan kreativitas. Meskipun model ini menekankan keterkaitan antara input, proses, dan
output, pembahasan dalam penelitian ini masih kurang menyoroti bagaimana Model
IOC dapat mengembangkan kompetensi tersebut secara spesifik. Dalam era globalisasi,
pendidikan tidak hanya berorientasi pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada
pengembangan keterampilan yang dapat digunakan dalam dunia nyata. Oleh karena itu,
penelitian selanjutnya dapat lebih menekankan bagaimana Model 10C berkontribusi
terhadap penguatan keterampilan abad ke-21 dalam berbagai lingkungan pendidikan.

Sebagai tambahan, dibandingkan dengan model pembelajaran lainnya, Model
IOC masih perlu diuji lebih lanjut dalam berbagai konteks pendidikan. Model ini telah
dikemukakan sebagai pendekatan yang inovatif, tetapi dalam penelitian yang ada, belum
banyak ditemukan perbandingan langsung antara Model IOC dan model pembelajaran
lain yang telah lebih dahulu diterapkan. Misalnya, apakah Model 10C lebih efektif
dibandingkan dengan model Problem-Based Learning (PBL) atau Inquiry-Based
Learning (IBL)? Apakah model ini dapat diterapkan bersamaan dengan pendekatan lain
untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran? Perbandingan yang lebih mendalam
dengan model lain akan memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai keunggulan
dan keterbatasan Model 10C.

Secara keseluruhan, meskipun Model 10C memiliki potensi besar dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran, masih terdapat berbagai tantangan konseptual dan
implementatif yang harus diperhatikan. Kajian dalam penelitian ini sudah cukup baik
dalam menjelaskan manfaat Model 10C, tetapi akan lebih kuat jika dilengkapi dengan
analisis kritis yang lebih mendalam terkait kelemahan dan tantangan penerapannya.
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Dengan mengidentifikasi aspek-aspek yang perlu diperbaiki, Model 10C dapat
dikembangkan lebih lanjut agar lebih sesuai dengan kebutuhan pembelajaran di
berbagai tingkat pendidikan dan konteks sosial yang berbeda. Oleh karena itu,
penelitian lanjutan yang bersifat empiris sangat diperlukan untuk memberikan bukti
nyata mengenai efektivitas Model IOC serta untuk mengatasi berbagai tantangan yang
telah diidentifikasi dalam pembahasan ini.

PENUTUP

Dengan berbagai potensi dan manfaat yang ditawarkannya, Model Pembelajaran
IOC menjadi salah satu pendekatan yang patut dikaji lebih dalam dalam rangka
meningkatkan efektivitas sistem pembelajaran. Model ini tidak hanya menawarkan
solusi bagi tantangan klasik dalam pendidikan, tetapi juga membuka peluang bagi
pengembangan strategi pembelajaran yang lebih inovatif dan berbasis kebutuhan. Oleh
karena itu, penting bagi para pendidik dan pembuat kebijakan untuk mengeksplorasi
bagaimana model ini dapat diterapkan secara optimal, serta mengidentifikasi tantangan
yang mungkin muncul dalam implementasinya. Melalui pendekatan yang lebih berbasis
bukti dan evaluasi empiris yang komprehensif, Model 10C dapat menjadi salah satu
instrumen yang berkontribusi dalam meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia
secara berkelanjutan.

Model Pembelajaran 10C (Inside-outside-circle) menawarkan pendekatan
sistematis yang menekankan keterkaitan antara input pembelajaran, proses
instruksional, serta output hasil belajar dengan mempertimbangkan konteks lingkungan
pendidikan. Model ini dirancang untuk meningkatkan minat dan hasil belajar siswa
dengan memberikan fleksibilitas dalam proses pembelajaran serta memperhitungkan
kebutuhan individu peserta didik. Dengan memperhatikan faktor kontekstual, Model
IOC diyakini mampu mengatasi tantangan dalam pembelajaran konvensional yang
cenderung bersifat statis dan kurang adaptif terhadap perkembangan zaman. Studi
pustaka yang dilakukan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa Model 10C memiliki
potensi besar dalam menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan relevan,
terutama dalam pendidikan dasar di mana penguatan motivasi belajar sangat diperlukan.

Dari perspektif kebijakan pendidikan, Model 10C berpotensi menjadi dasar
dalam merancang kurikulum yang lebih responsif terhadap kebutuhan peserta didik dan
tuntutan pendidikan abad ke-21. Dengan pendekatan berbasis konteks, model ini dapat
membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir Kritis, kreativitas, serta
kemampuan kolaborasi yang esensial dalam dunia modern. Namun, untuk memastikan
efektivitasnya, diperlukan penelitian lebih lanjut yang berbasis data empiris guna
menguji dampak nyata Model 10C terhadap hasil belajar siswa di berbagai lingkungan
pendidikan. Dengan demikian, meskipun Model IOC menawarkan konsep yang inovatif
dalam pembelajaran, keberhasilannya sangat bergantung pada kesiapan tenaga pengajar,
dukungan kebijakan, serta fleksibilitas dalam penerapannya di berbagai kondisi
pendidikan.
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